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ABSTRAK
Article Info Anemia masih menjadi salah satu masalah gizi yang sering terjadi pada
Article History remaja putri dan dapat berdampak pada kesehatan serta konsentrasi
Received Date: 23 Juli 2026 belajar. Rendahnya pengetahuan mengenai penyebab dan pencegahan
Revised Date: 30 September 2026 anemia menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya
Accepted Date: 30 September 2026 anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi

menggunakan media Nutricard terhadap pengetahuan anemia pada
remaja putri di SMAN 1 Sungai Pandan. Penelitian ini menggunakan
metode quasi experiment dengan desain two group pretest—posttest with
control group. Responden dibagi ke dalam kelompok intervensi (media
Nutricard) dan kelompok kontrol (media leaflet). Analisis data
menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perubahan pengetahuan pada
masing-masing kelompok, serta uji Mann—Whitney untuk mengetahui
pengaruh intervensi edukasi terhadap peningkatan pengetahuan antara
kedua kelompok tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
kelompok leaflet nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 81,83
menjadi 97,5, sedangkan pada kelompok Nutricard meningkat dari 81,66
menjadi 94,5. Uji Wilcoxon menunjukkan kedua kelompok mengalami
peningkatan yang signifikan (p = 0,000 < 0,05), dan uji
Mann—Whitney — menunjukkan  adanya  perbedaan  peningkatan
pengetahuan antara kedua kelompok (p = 0,045 < 0,05). Media
Nutricard dan leaflet dapat dimanfaatkan sebagai alternatif edukasi
anemia pada remaja putri, serta dikembangkan pada penelitian
selanjutnya dengan sasaran dan variabel yang berbeda.

Kata kunci: Anemia remains one of the most common nutritional problems among
Anemia; Remaja Putri; Edukasi Gizi;  qgdolescent girls and can negatively affect health and learning
Nutricard; Leaflet; Pengetahuan concentration. Low knowledge regarding the causes and prevention of
anemia is one of the factors contributing to its occurrence. This study
aimed to determine the effect of nutrition education using Nutricard

Keywords:

An}e}mia' Adolescent Girls: Nutrition media on anemia knowledge among adolescent girls at SMAN 1 Sungai
Education; Nutricard; Leaflet; Pandan. This study employed a quasi-experimental method with a two-
Knowledge group pretest—posttest control group design. Respondents were divided

into an intervention group (Nutricard media) and a control group (leaflet
media). Data were analyzed using the Wilcoxon test to assess changes in
knowledge within each group and the Mann—Whitney test to analyze the
effect of the educational intervention on knowledge improvement between
the two groups. The results showed that in the leaflet group, the mean
knowledge score increased from 81.83 to 97.5, while in the Nutricard
group, the mean score increased from 81.66 to 94.5. The Wilcoxon test
indicated a significant improvement in knowledge in both groups (p =
0.000 < 0.05). Furthermore, the Mann—Whitney test showed a significant
difference in knowledge improvement between the two groups (p = 0.045
< 0.05). Nutricard and leaflet media may be utilized as alternative
educational tools for anemia prevention among adolescent girls and may
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be further developed in future studies involving different target
populations and variables.
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PENDAHULUAN
Latar belakang

Masa remaja merupakan periode transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai dengan
perubahan fisik, psikologis, dan perilaku. Pada fase ini, kebutuhan gizi meningkat untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan sehingga pemenuhan gizi yang optimal sangat penting guna mencegah
berbagai masalah kesehatan, salah satunya anemia [1]. WHO mendefinisikan remaja sebagai individu
berusia 10-19 tahun, sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
25 Tahun 2014, remaja berada pada rentang usia 10—18 tahun. Rendahnya pemenuhan kebutuhan gizi
pada kelompok usia ini menyebabkan remaja, khususnya remaja putri, menjadi kelompok yang rentan
mengalami anemia [2].

Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di dunia. WHO melaporkan sekitar
1,62 miliar penduduk dunia mengalami anemia, dengan prevalensi pada remaja di negara berkembang
mencapai 53,7% [3]. Di Indonesia, prevalensi anemia pada kelompok usia 15-24 tahun masih tergolong
tinggi, yaitu sebesar 32% berdasarkan Riskesdas 2018, meskipun pada tahun 2021 mengalami
penurunan menjadi 22,7% [4]. Kondisi ini tetap menjadi perhatian karena anemia dapat menurunkan
konsentrasi belajar, prestasi akademik, daya tahan tubuh, serta meningkatkan risiko gangguan kesehatan
pada masa reproduksi [5].

Di Provinsi Kalimantan Selatan, anemia pada remaja putri juga masih menjadi masalah kesehatan. Pada
tahun 2023 tercatat sebanyak 5.660 kasus anemia remaja putri, sedangkan Kabupaten Hulu Sungai
Utara merupakan salah satu daerah dengan prevalensi yang tinggi [6]. Pemeriksaan kadar hemoglobin
yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Utara pada tahun 2024 di SMAN 1 Sungai
Pandan menunjukkan bahwa 99 dari 250 siswa (39,6%) mengalami anemia. Tingginya angka tersebut
menunjukkan perlunya upaya pencegahan yang lebih efektif melalui edukasi gizi [7].

Pengetahuan gizi merupakan salah satu faktor penting dalam pencegahan anemia karena berperan dalam
pembentukan perilaku makan dan pemenuhan kebutuhan zat besi. Namun, pengetahuan remaja putri
mengenai anemia masih relatif rendah akibat terbatasnya akses terhadap media edukasi yang menarik
dan sesuai dengan karakteristik remaja. Oleh karena itu, diperlukan media edukasi yang mampu
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik sehingga informasi lebih mudah dipahami dan diingat [8].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media edukasi interaktif efektif meningkatkan pengetahuan
remaja mengenai anemia. Metode Team Game Tournament (TGT) terbukti meningkatkan pemahaman
remaja putri sebesar 36,1%. Media Kartu Milenial Sehat (KMS) dan permainan Truth or Dare juga
terbukti meningkatkan pengetahuan remaja secara signifikan [9]. Sementara itu, media leaflet tetap
efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja mengenai anemia karena menyajikan informasi
yang ringkas, mudah dipahami, dan dapat dipelajari kembali. Namun, sebagian besar penelitian masih
menggunakan media edukasi konvensional atau permainan yang belum dikembangkan secara
kontekstual untuk pembelajaran di sekolah menengah atas [10].

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menggunakan Nutricard, yaitu media edukasi berbasis
permainan kartu yang dirancang menyerupai permainan UNO dan dipadukan dengan materi anemia
untuk meningkatkan partisipasi aktif, motivasi belajar, serta pemahaman remaja. Media leaflet
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digunakan sebagai pembanding karena telah terbukti efektif sebagai media edukasi kesehatan [11]. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi gizi menggunakan media
Nutricard terhadap pengetahuan anemia pada remaja putri di SMAN 1 Sungai Pandan, Kabupaten Hulu
Sungai Utara.

METODE
Jenis dan desain penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi experimental menggunakan desain
two group pretest—posttest with control group. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
edukasi gizi menggunakan media Nutricard terhadap pengetahuan anemia pada remaja putri di SMAN
1 Sungai Pandan.

Populasi dan sampel

Populasi penelitian adalah seluruh remaja putri di SMAN 1 Sungai Pandan. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan, dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden yang dibagi menjadi kelompok intervensi
dan kelompok kontrol.

Teknik pengumpulan data

Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner yang mencakup karakteristik responden (umur dan
kelas) serta tingkat pengetahuan tentang anemia. Pengukuran pengetahuan dilakukan sebelum (pre-test)
dan sesudah (post-test) pemberian edukasi menggunakan kuesioner yang sama. Sebanyak 60 responden
dibagi menjadi kelompok intervensi (n=30) dan kelompok kontrol (n=30). Masing-masing kelompok
diberikan edukasi sebanyak satu kali pertemuan dengan durasi +30 menit. Kelompok intervensi
diberikan edukasi menggunakan media Nutricard melalui permainan edukatif interaktif, sedangkan
kelompok kontrol diberikan edukasi menggunakan media leaflet melalui metode penyuluhan.

Materi edukasi pada kedua kelompok meliputi pengertian, faktor dan penyebab, tanda dan gejala,
dampak, pencegahan dan penanggulangan anemia, sumber makanan kaya zat besi dan zat gizi
pendukung, serta makanan atau minuman yang membantu dan menghambat penyerapan zat besi. Pada
kelompok intervensi, Nutricard digunakan dalam permainan kelompok yang memuat pertanyaan,
ilustrasi, dan informasi mengenai anemia, disertai penjelasan peneliti pada setiap pertanyaan. Pada
kelompok kontrol, materi disampaikan berdasarkan isi leaflet secara sistematis.

Pre-test dan post-test masing-masing dilakukan selama +15 menit, pemberian edukasi +30 menit, sesi
diskusi dan tanya jawab +5 menit. Dengan demikian, total waktu pelaksanaan pada masing-masing
kelompok adalah =65 menit dalam satu kali pertemuan.

Analisis

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan tingkat pengetahuan.
Analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi pada masing-masing kelompok, sedangkan uji Mann—Whitney
digunakan untuk menganalisis perbedaan peningkatan pengetahuan antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol dengan tingkat kemaknaan o = 0,05.
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HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden berdasarkan usia dan kelas menunjukkan bahwa penelitian melibatkan 60
remaja putri usia 15-18 tahun, terdiri atas 30 responden pada kelompok intervensi dan 30 responden
pada kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi, sebagian besar responden berusia 15 tahun (70,0%),
sedangkan pada kelompok kontrol responden berusia 15 dan 16 tahun masing-masing sebesar 46,7%.
Responden pada kelompok intervensi berasal dari kelas X.1-X.7 dengan jumlah 45 orang per kelas,
demikian pula pada kelompok kontrol, sehingga distribusi kelas pada kedua kelompok relatif seimbang.

Analisis Univariat
Pengetahuan Remaja Putri Sebelum (Pre-Test) diberikan Edukasi Anemia

Hasil pengukuran pada tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, pada kelompok
intervensi sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan baik sebesar 73,4%, diikuti
kategori pengetahuan cukup sebesar 23,3%, dan kategori pengetahuan kurang sebesar 3,3%. Sementara
itu, pada kelompok kontrol, sebagian besar responden juga berada pada kategori pengetahuan baik
sebesar 66,7%, sedangkan 33,3% responden berada pada kategori pengetahuan cukup.
Tabel 1. Distibusi Frekuensi Data Pengetahuan Remaja Putri Sebelum diberikan
Edukasi Anemia (Pra-Test)

Intervensi Kontrol
No Pengetahuan a0 % a %
1. Kurang 1 3,3% 0 0%
2. Cukup 7 23,3% 10 33,3%
3. Baik 22 73,4% 20 66,7%
Total 30 100 30 100

Pengetahuan Remaja Putri Setelah (Post-test) diberikan Edukasi Anemia

Hasil menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi anemia, seluruh responden pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol memiliki pengetahuan dalam kategori baik, yaitu masing-masing
sebanyak 30 responden (100%). Tidak terdapat responden dalam kategori cukup maupun kurang. (Tabel
2)
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Pengetahuan Remaja Putri Setelah
Diberikan Edukasi Anemia (Post-Test)

No Pengetahuan . Intervensi - . Kontrol -

1. Kurang 0 0% 0 0%

2. Cukup 0 0% 0 0%

3. Baik 30 100% 30 100%
Total 30 100 30 100

Distibusi Skor Pengetahuan Sebelum dan Setelah diberikan Edukasi Anemia dengan
Menggunakan Media Leaflet dan Media Nutricard

Pada kelompok intervensi, sebelum pemberian edukasi diperoleh nilai minimum sebesar 55, nilai
maksimum 95, dan nilai rata-rata sebesar 81,66. Setelah diberikan edukasi, hasil pengukuran
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden, dengan nilai minimum meningkat menjadi
80, nilai maksimum mencapai 100, serta nilai rata-rata meningkat menjadi 94,5.
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Sementara itu, pada kelompok kontrol, sebelum diberikan edukasi, nilai skor pengetahuan responden
memiliki nilai minimum sebesar 70, nilai maksimum 100, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 81,83.
Setelah dilakukan edukasi, terjadi peningkatan skor pengetahuan, ditandai dengan nilai minimum
meningkat menjadi 90, nilai maksimum tetap 100, serta nilai rata-rata meningkat menjadi 97,5.
(Tabel 3)
Tabel 3. Distribusi Nilai Skor Pengetahuan Sebelum dan Setelah Diberikan
Edukasi Anemia pada Remaja Putri
Sebelum Setelah
Min Mean Max Min  Mean Max
1.  Intervensi 55 81,66 95 80 94,5 100
2. Kontrol 70 81,83 100 90 97,5 100

No Kelompok

Analisis Bivariat

Pengaruh pada Kelompok Media Nutricard dan Media Leaflet Terhadap Pengetahuan Anemia
pada Remaja Putri

Hasil uji statistik Wilcoxon menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi diperoleh nilai p-value
sebesar 0,000 (p < 0,05). Sementara itu, pada kelompok kontrol juga diperoleh nilai p-value sebesar
0,000 (p < 0,05). Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan yang signifikan
pada masing-masing kelompok setelah diberikan penyuluhan (Tabel 4).

Tabel 4. Analisis Pengaruh Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
Terhadap Pengetahuan Anemia Pada Remaja Putri

Tingkat Pengetahuan
No Kelompok Sebelum  Sesudah  Selisih P-Value
1.  Intervensi 81,66 94,5 12,84 0,000
2. Kontrol 81,83 97,5 15,67 0,000

Perbedaan Hasil Pengetahuan Anemia pada Kelompok Media Nutricard dan Media Leaflet

Hasil uji Mann—Whitney, diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,045, yang lebih rendah dibandingkan
tingkat signifikansi 0,05. Data menunjukkan bahwa skor pengetahuan responden setelah intervensi
berbeda secara bermakna antara kelompok yang diberikan media Nutricard dan kelompok leaflet.
(Tabel 5)

Tabel 5. Analisis perbedaan hasil pengetahuan anemia pada kelompok media
nutricard dan media leaflet

No  Kelompok Sesudah Selisih Asymp.Sig

1. Intervensi 94,5 3 0.045

2. Kontrol 97,5 ’
PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dan Setelah diberikan Edukasi Anemia dengan
Menggunakan Media Leaflet

Berdasarkan hasil analisis univariat yang diperoleh dari penelitian ini, diketahui bahwa tingkat
pengetahuan responden sebelum dan setelah diberikan edukasi menggunakan media leaflet mengalami
perubahan yang cukup jelas. Penelitian ini melibatkan 30 responden dengan instrumen pengukuran
berupa 20 butir soal yang digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan responden terkait materi yang
diberikan. Hasil pengukuran sebelum dilaksanakan edukasi menunjukkan bahwa sebagian besar
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responden berada pada kategori pengetahuan baik, yaitu sebesar 66,7%, sementara sisanya sebesar
33,3% berada pada kategori pengetahuan cukup, dan tidak terdapat responden yang berada pada
kategori pengetahuan kurang.

Setelah dilakukan edukasi menggunakan media leaflet, hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan
tingkat pengetahuan responden, di mana seluruh responden atau sebesar 100% menunjukkan tingkat
pengetahuan yang tergolong baik, sementara kategori pengetahuan cukup dan kurang tidak lagi
ditemukan. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media leaflet memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pengetahuan responden, serta mampu mendorong seluruh responden
mencapai tingkat pengetahuan yang lebih baik dibandingkan sebelum edukasi dilakukan. Peningkatan
ini mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan melalui media leaflet dapat dipahami dengan baik
oleh responden dan mampu memperkuat pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya.

Berdasarkan jawaban responden pada setiap pertanyaan, terjadi peningkatan jumlah responden yang
menjawab benar pada saat post-test dibandingkan pre-test. Pada beberapa pertanyaan mengenai konsep
dasar dan penerapan materi, jumlah jawaban benar yang awalnya masih terbatas meningkat setelah
diberikan edukasi menggunakan media leaflet. Hal ini menunjukkan bahwa informasi dalam leaflet
mampu menyajikan materi secara terstruktur, rinci, dan mudah dipahami, sehingga ombinasi
penyampaian materi secara langsung dengan media cetak yang dapat dibaca berulang membuat proses
penerimaan informasi menjadi lebih efektif dan membantu responden memahami materi dengan lebih
baik [12].

Hasil studi ini mengonfirmasi temuan penelitian-penelitian sebelumnya bahwa penggunaan media
leaflet dalam intervensi edukasi kesehatan mampu memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan responden.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, Lestari, dan Rafi’ah
yang menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media leaflet dapat meningkatkan pengetahuan
remaja tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas dalam studi tersebut, evaluasi pre-test dan post-
test menunjukkan peningkatan skor pengetahuan yang signifikan setelah diberikan edukasi berbasis
leaflet, sehingga hasil tersebut mendukung temuan penelitian ini yang juga menunjukkan adanya
peningkatan responden ke kategori pengetahuan baik setelah intervensi leaflet diberikan [13].

Selain itu, penelitian oleh Miniharianti, Wahidanur, Sari, dan Atikah promosi kesehatan dengan media
leaflet berpengaruh signifikan terhadap meningkatnya pengetahuan remaja putri tentang kesehatan
reproduksi, di mana hasil analisis pre-test dan post-test menunjukkan sebagian responden awalnya
berada pada kategori kurang atau cukup, setelah intervensi leaflet dominan berada pada kategori baik,
yang sejalan dengan temuan dalam penelitian ini [ 14].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media leaflet
efektif meningkatkan pengetahuan responden. Peningkatan pemahaman setelah edukasi menunjukkan
bahwa leaflet mampu menyampaikan informasi kesehatan secara ringkas, jelas, dan mudah dipahami
sehingga memudahkan responden mengingat kembali materi yang telah diberikan [15]. Oleh karena itu,
leaflet dapat dimanfaatkan sebagai media edukasi untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri
mengenai anemia dan upaya pencegahannya.

Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dan Setelah diberikan Edukasi Anemia dengan
Menggunakan Media Nutricard

Berdasarkan hasil analisis univariat, sebagian besar remaja putri memiliki tingkat pengetahuan yang
baik sebelum menerima edukasi melalui media Nutricard, yaitu sebanyak 73,4% dari total responden.
Selain itu, 23,3% responden tergolong memiliki tingkat pengetahuan cukup, sedangkan 3,3% sisanya
berada dalam kategori pengetahuan kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
telah memiliki pengetahuan awal yang cukup baik terkait anemia, namun masih terdapat responden
yang memiliki tingkat pengetahuan cukup dan kurang, sehingga menunjukkan bahwa pemahaman
responden belum merata secara keseluruhan.

Setelah intervensi edukasi menggunakan media Nutricard, tingkat pengetahuan responden
menunjukkan peningkatan yang cukup besar. Seluruh responden (100%) menunjukkan bahwa
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responden berada pada kategori pengetahuan baik, dengan tidak ditemukannya kategori pengetahuan
cukup maupun kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa Nutricard merupakan media edukasi yang
efektif untuk meningkatkan pemahaman remaja putri tentang anemia. Peningkatan ini terjadi karena
media Nutricard merupakan media edukasi berbasis permainan kartu yang bersifat interaktif, menarik,
dan melibatkan partisipasi aktif responden, sehingga memudahkan responden dalam memahami,
mengingat, dan menginternalisasi informasi yang diberikan. Selain itu, penggunaan media permainan
kartu dapat meningkatkan perhatian, minat belajar, serta motivasi responden, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Mangemba, Yuwono, dan Galenso juga menunjukkan hasil
yang serupa, di mana sebelum diberikan edukasi menggunakan media permainan edukatif, responden
dengan kategori pengetahuan baik sebesar 58%, sedangkan setelah diberikan intervensi edukasi
menggunakan media interaktif terjadi peningkatan menjadi 90% responden berada pada kategori
pengetahuan baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi berbasis permainan
dapat meningkatkan pemahaman responden secara signifikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
ini, di mana penggunaan media Nutricard sebagai media edukasi berbasis permainan kartu terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia hingga seluruh responden
mencapai kategori pengetahuan baik [15].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media permainan
kartu, seperti Nutricard, efektif meningkatkan pengetahuan responden. Efektivitas tersebut didukung
oleh karakteristik Nutricard yang memadukan unsur visual, permainan, dan diskusi sehingga
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan mudah dipahami. Keterlibatan aktif
responden selama proses edukasi turut meningkatkan pemahaman dan daya ingat terhadap materi
anemia. Oleh karena itu, Nutricard berpotensi menjadi alternatif media promosi kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan anemia pada remaja putri di lingkungan sekolah.

Distibusi Skor Pengetahuan Sebelum dan Setelah diberikan Edukasi Anemia dengan
Menggunakan Media Leaflet dan Media Nutricard

Berdasarkan hasil kedua media edukasi, baik leaflet maupun Nutricard, sama-sama menunjukkan
peningkatan skor pengetahuan setelah diberikan intervensi. Pada kelompok leaflet, nilai rata-rata
(mean) meningkat dari 81,83 menjadi 97,5, dengan nilai minimum meningkat dari 70 menjadi 90 dan
nilai maksimum tetap 100. Sementara itu, pada kelompok Nutricard, nilai rata-rata meningkat dari 81,66
menjadi 94,5, dengan nilai minimum meningkat dari 55 menjadi 80 dan nilai maksimum meningkat
dari 95 menjadi 100. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua media efektif dalam meningkatkan
pengetahuan responden mengenai anemia.

Peningkatan skor pada kedua kelompok menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media visual
maupun interaktif mampu meningkatkan pemahaman responden terhadap informasi anemia. Leaflet
efektif karena menyajikan informasi secara ringkas, jelas, dan dapat dibaca kembali, sedangkan
Nutricard memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan menarik melalui interaksi selama proses
edukasi. Meskipun rata-rata skor akhir kelompok leaflet lebih tinggi, Nutricard menunjukkan
peningkatan yang lebih besar pada nilai minimum, dari 55 menjadi 80. Temuan ini mengindikasikan
bahwa Nutricard lebih efektif membantu responden dengan tingkat pengetahuan awal yang rendah.
Dengan demikian, kedua media memiliki keunggulan masing-masing dalam mendukung edukasi
kesehatan.

Penelitian ini konsisten dengan hasil studi Putri, Dara, dan Masri (2025) yang melaporkan bahwa media
card game efektif dalam meningkatkan skor pengetahuan secara signifikan, dengan nilai rata-rata
meningkat dari 51,36 menjadi 83,18 setelah intervensi. Nilai minimum juga meningkat dari 20 menjadi
70, yang menunjukkan bahwa media permainan kartu efektif dalam meningkatkan pengetahuan
responden dengan skor awal yang rendah. Penelitian lain oleh Mufida, Jupriyono, dan Winarni (2024)
juga menunjukkan bahwa penggunaan Dengue Cards Game meningkatkan nilai rata-rata pengetahuan
dari 50,42 menjadi 90,94 setelah intervensi.

Dengan demikian, baik media leaflet maupun Nutricard terbukti mampu meningkatkan pengetahuan
responden tentang anemia. Leaflet lebih unggul dalam penyampaian informasi yang terstruktur dan
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mudah dipahami, sedangkan Nutricard lebih menarik dan interaktif sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan responden selama proses edukasi. Kedua media tersebut dapat digunakan sebagai alternatif
dalam kegiatan promosi kesehatan di sekolah untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai
anemia.

Analisis Bivariat

Pengaruh pada Kelompok Media Nutricard dan Media Leaflet Terhadap Pengetahuan Anemia
pada Remaja Putri

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang disajikan pada Tabel 5.4, baik kelompok Nutricard maupun leaflet
memperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan secara statistik pada tingkat pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah menerima
intervensi edukasi melalui kedua media tersebut. Berdasarkan rata-rata skor pengetahuan, kelompok
Nutricard mengalami peningkatan dari 81,66 pada pretest menjadi 94,5 pada posttest, dengan kenaikan
sebesar 12,84 poin. Sementara itu, kelompok leaflet meningkat dari 81,83 menjadi 97,5, dengan
kenaikan sebesar 15,67 poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang diberikan
melalui media Nutricard maupun leaflet efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden mengenai
anemia.

Peningkatan pengetahuan terjadi karena penggunaan media edukasi yang menarik dan interaktif mampu
memudahkan responden dalam menerima serta memahami informasi [16]. Nutricard meningkatkan
keterlibatan aktif responden melalui permainan dan diskusi, sedangkan leaflet menyajikan informasi
secara ringkas, jelas, dan mudah dipelajari kembali secara mandiri. Kedua media sama-sama
memberikan stimulus visual yang mampu meningkatkan perhatian, minat, dan daya ingat responden
terhadap materi anemia.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Fitriani yang menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan menggunakan media permainan kartu gizi mampu meningkatkan pengetahuan
remaja secara signifikan, di mana nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 68,4 tujuh hari sebelum
intervensi menjadi 85,7 setelah intervensi dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media permainan kartu efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja karena
melibatkan partisipasi aktif responden dalam proses pembelajaran [17].

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Nutricard dan leaflet sama-sama
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri tentang anemia. Media
Nutricard memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan, sedangkan leaflet
memberikan informasi yang mudah dibaca dan dipahami. Kombinasi metode edukasi yang menarik dan
mudah dipahami dapat membantu meningkatkan efektivitas penyampaian informasi kesehatan,
sehingga responden dapat memahami materi anemia dengan lebih baik.

Perbedaan Hasil Pengetahuan Anemia pada Kelompok Media Nutricard dan Media Leaflet

Berdasarkan Tabel 5.5 hasil uji Mann—Whitney, diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,045 (p < 0,05),
yang menunjukkan adanya perbedaan peningkatan pengetahuan antara kelompok yang diberikan
edukasi menggunakan media Nutricard dan kelompok leaflet. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua
media sama-sama efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia, namun
memiliki tingkat efektivitas yang berbeda.

Berdasarkan nilai rata-rata setelah intervensi, kelompok leaflet memiliki nilai rata-rata lebih tinggi yaitu
97,5 dibandingkan kelompok Nutricard sebesar 94,5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media leaflet
lebih unggul dalam meningkatkan skor pengetahuan responden. Leaflet memiliki keunggulan dalam
menyampaikan informasi secara ringkas, terstruktur, dan mudah dipahami, serta dapat dibaca kembali
sehingga membantu responden mengingat materi yang telah diberikan. Sementara itu, Nutricard
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik melalui permainan edukatif, sehingga
meningkatkan keterlibatan aktif, minat belajar, dan pemahaman responden terhadap materi anemia.

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Raihana, Arinda, dan Sari yang melaporkan bahwa
penggunaan media Nutricard-Vidbook memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan responden, yang ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05). Hasil yang serupa
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juga dilaporkan oleh Aulia (2025) yang menemukan bahwa media berbasis kartu visual lebih efektif
dalam mempertahankan pengetahuan responden mengenai anemia dibandingkan metode edukasi
konvensional [18]

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media leaflet
efektif meningkatkan pengetahuan kesehatan karena menyajikan informasi secara ringkas, jelas, dan
mudah dipahami. Dengan demikian, baik leaflet maupun Nutricard dapat digunakan sebagai media
edukasi kesehatan yang efektif, meskipun pada penelitian ini leaflet memberikan peningkatan
pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan Nutricard. Penelitian ini memiliki kelebihan karena
menggunakan media Nutricard yang inovatif dan interaktif sehingga sesuai dengan karakteristik remaja.
Namun, penelitian ini terbatas pada satu sekolah dengan jumlah responden yang relatif sedikit serta
hanya menilai perubahan pengetahuan setelah intervensi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan melibatkan responden yang lebih banyak, cakupan lokasi yang lebih luas, serta
mengevaluasi pengaruh media edukasi terhadap perubahan sikap dan perilaku pencegahan anemia.

SIMPULAN

Edukasi gizi menggunakan media Nutricard berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan anemia
pada remaja putri di SMAN 1 Sungai Pandan. Baik kelompok yang diberikan edukasi menggunakan
media Nutricard maupun leaflet mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah intervensi
(p<0,05), serta terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan antara kedua kelompok (p=0,045). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua media efektif digunakan sebagai media edukasi anemia, dengan
leaflet menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan Nutricard.
Kelebihan penelitian ini adalah penggunaan media Nutricard sebagai media edukasi yang interaktif dan
sesuai dengan karakteristik remaja sehingga mampu meningkatkan keterlibatan peserta selama proses
pembelajaran. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah pelaksanaan yang hanya dilakukan pada satu
sekolah serta pengukuran yang terbatas pada aspek pengetahuan setelah intervensi, sehingga diperlukan
penelitian lanjutan untuk mengevaluasi pengaruh media Nutricard terhadap perubahan sikap dan
perilaku pencegahan anemia dalam jangka panjang.

Media Nutricard dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif media edukasi anemia bagi tenaga
kesehatan maupun pihak sekolah dalam mendukung kegiatan promosi kesehatan pada remaja putri.
Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan jumlah responden yang lebih besar, lokasi penelitian yang
lebih beragam, serta mengembangkan pengukuran tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga
sikap, perilaku, dan keberlanjutan efek edukasi sehingga efektivitas media Nutricard dapat dievaluasi
secara lebih komprehensif.
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